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Berita Tanah Air

Berita-berita di bawah ini kami kutip dan ringkas dari majalah Tempo 
dan surat kabar Kompas Online. 

Toshiba Pindahkan Pabrik 
Toshiba Corporation, produsen elektronik ternama asal 

Jepang, memindahkan pabrikasi pemutar video digital (DVD 
Player)nya dari Vietnam ke Indonesia.  Produksi perdananya telah 
dilakukan pada 3 Feb. lalu.  Indonesia menjadi pilihan karena biaya 
operasional produksinya lebih rendah.  Penghematan yang didapat 
mencapai 20-30%.  Di Indonesia, produksi DVD Player per bulan 
ditargetkan mencapai 10 ribu unit atau 1 % dari total produksi DVD 
Player Toshiba keseluruhan, yang mencapai 1 juta unit.  Produk itu 
90% akan diekspor ke sebagian negara Asia, Australia, Selandia 
Baru, dan Monako. (Tempo, 14 Feb.)

Robot Jadi Tren di Sekolah dan Kampus 
Dalam beberapa tahun terakhir, dunia robotika tidak hanya 

digeluti oleh kalangan perguruan tinggi. Tren teknologi ini telah 
mewabah hingga tingkat SMA, SMP dan, bahkan hingga ke tingkat 
sekolah dasar. Di sejumlah sekolah di beberapa kota di Jawa Tengah, 
robotika bukan lagi sesuatu yang baru.  Untuk mengembangkan 
kreativitas siswa sekolah hingga mahasiswa perguruan tinggi, 
sejumlah kompetisi merakit robot sering digelar.  Mengikuti 
kompetisi menjadi pengalaman menyenangkan bagi para siswa 
maupun mahasiswa. Akhmad Deny (18), siswa dari SMKN 7 
Semarang, salah satu peserta kontes robot "Elektrobo Vaganza" 
mengaku robot yang selama ini dianggap sulit ternyata 
menyenangkan. Syaratnya, harus tekun dan tidak boleh patah 
semangat. (Kompas Online, 27 Feb.)



"NGEKSIS" DENGAN FACEBOOK 
Jajak pendapat Kompas menunjukkan bahwa Facebook 

(Fb) merupakan situs yang paling sering diakses publik. Jejaring 
dunia maya itu agaknya sudah menjadi gaya hidup sebagian 
masyarakat perkotaan.  Banyak aktivitas yang membuat orang eksis 
di ruang Fb, dari saling mengomentari hal remeh-temeh di wall, 
menampilkan foto-foto narsistis, hingga membuat fan page bertujuan 
komersial dan propaganda.  Facebooker cenderung berlomba 
mengembangkan jejaring pertemanannya. Seolah berlaku pemeo, 
makin banyak jumlah teman, makin eksis si pengguna Fb di dunia 
maya. Uniknya, banyak teman tidak paralel dengan keakraban. Lebih 
dari separuh responden justru mengaku tidak semua teman dalam 
jaringan akunnya dikenal. (Kompas Online, 6 Maret)

Pengganti Kedelai dari Laut 
Peneliti dari Univ. Brawijaya, Sukoso, menemukan 

alternatif pakan ternak dari mikroorganisme air laut, yaitu Khamir 
laut (marine yeast) atau ragi laut, yang jumlahnya berlimpah ruah di 
laut.  Harganya pun lebih murah dibanding kedelai yang selama ini 
menjadi bahan untuk pakan ternak.  Kandungan nutrisinya 
mencakup protein, asam amino, dan asam lemak esensial yang 
berperan penting sebagai sumber energi.  Menurut Sukoso, 
memanfaatkan khamir laut sebagai pakan 10% saja, akan dihemat 
sekitar Rp 2,4 trilyun.  Asumsinya, harga khamir laut sekitar Rp 
2500, dan harga kedelai Rp 7500. (Tempo, 7 Maret)

Panas Ekstrem Terjadi di Pantura 
Cuaca panas dalam beberapa hari terakhir terjadi di 

wilayah pantai utara Jawa Tengah. Suhu tertinggi mencapai 35 
derajat celsius, dan berpotensi memunculkan hujan lebat disertai 
angin kencang dan petir.  Adapun di Kab.Banjar, Kalsel, terpantau 
satelit munculnya sejumlah titip panas (hotspot), yaitu kondisi 
temperatur tinggi di sebuah hutan/ladang melebihi 51 derajat celsius, 
ambang kekritisan yang rawan terbakar.  Dampak cuaca ekstrem 
tersebut, antara lain, terlihat pada Minggu sekitar pukul 20.00 saat 
terjadi angin kencang di wilayah Kota Tegal. Meski tak merobohkan 
pohon atau baliho, angin kencang yang diikuti hujan deras di wilayah 
Kecamatan Tegal Selatan terjadi selama sekitar setengah jam. 

(Kompas Online, 9 Maret)



Berita Jepang

Berita-berita di bawah ini dikutip dan diringkas dari kantor berita 
Kyodo.

Pemain Go Profesional Termuda, 11 Tahun 6 Bulan; Cucu 
Pemegang Titel Kehormatan, Almarhum Fujisawa 

Asosiasi Go Jepang telah menentukan peraih peringkat 
pertama dalam Ujian Pemilihan Pemain Go Perempuan Profesional 
yang ditutup pada tanggal 6, dan mengumumkan Rina Fujisawa 
menjadi pemain Go professional termuda dengan umur 11 tahun 6 
bulan.  Ia akan mendapatkan titel tingkatannya pada tanggal 1 April. 
Ayahnya, Kazunari Fujisawa bertitel tingkat Dan-8, dan ia adalah 
cucu dari pemegang titel kehormatan, almarhum Hideyuki Fujisawa. 
Sebelumnya, pada tahun 1968, Cho Chikun (saat ini, angkatan 
Honinbo ke-25) adalah pemegang rekor termuda yaitu 11 tahun 9 
bulan. Untuk pemain Go profesional perempuan termuda, adalah Xiè 
Y míng (saat ini, mempunyai 3 titel pemain wanita ) yang menjadi 
profesional di tahun 2004 yaitu dalam usia 14 tahun 4 bulan. 
(02/06)

Tahun 2009, Untuk Pertama Kalinya China Melangkahi Jerman 
sebagai Pengekspor Nomor Satu Dunia dalam Statistik 
Perdagangan

Pada tanggal 9, Badan Statistik Federasi Jerman 
mengumumkan bahwa terdapat penurunan jumlah ekspor sebesar 
18,4% menjadi 99 triliun yen dibandingkan tahun sebelumnya, dalam 
statistik perdagangan 2009 (estimasi singkat). Bila ditukar ke dolar 
Amerika maka jumlahnya adalah 1 triliun 121,3 miliar dolar. 
Sementara China yang jumlah ekspornya mencapai 1 triliun 201,6 
miliar dolar telah melangkahi Jerman dan untuk pertama kalinya 
menempati posisi teratas sebagai pengekspor nomor satu dunia. 
Perusahaan-perusahaan besar Jepang, Amerika dan Eropa terus 
mengalokasikan pabriknya di China karena biaya produksi yang 
rendah, dan ini membuat China semakin maju sehingga sosok 
keberadaannya semakin meningkat membuatnya dikenal sebagai 
“Pabrik Dunia”.  (02/09) 

Macan Tutul Salju Tertua di Dunia Meninggal di Kebun 
Binatang Higashiyama, Nagoya 

Macan tutul salju tertua di dunia yang dipelihara Kebun 
Binatang Higashiyama (Kota Nagoya) telah meninggal dunia di usia 
21 tahun 9 bulan pada tanggal 15 lalu. Macan tutul salju betina yang 
diberi nama “Patra” ini dibawa ke Kebun Binatang Higashiyama 
pada 1988, dan telah melahirkan 3 ekor anak.  Kesehatannya 
memburuk awal bulan ini, dan walaupun pada tgl 13 telah diberikan 
obat antibiotik tetapi ia meninggal juga pada tanggal 15. 
Diperkirakan penyebabnya adalah usia tua. Menurut pihak Kebun 
Binatang, ini adalah kematian macan tutul salju  yang tertua di 
dunia setelah kematian macan tutul salju berumur 22 tahun 5 bulan di 
Amerika Serikat, pada tahun 2007.  (02/15) 



Shinobu Terajima Meraih Penghargaan Artis Terbaik di Festival 
Film Berlin 

Dalam upacara penerimaan penghargaan Festival Film 
Internasional Berlin ke-60 pada tanggal 21 pagi waktu Jepang, 
pemeran utama dalam film “Caterpillar” yang disutradarai Koji 
Wakamatsu, Terajima Shinobu (37 tahun), meraih penghargaan 
sebagai artis terbaik.  Bagi orang Jepang, ini merupakan artis yang 
ke-3 kalinya sukses gilang-gemilang, dan yang pertama dalam 35 
tahun sejak artis Kichiko Hidari berhasil meraihnya dalam festival 
yang sama pada tahun 1964, dan Kinuyo Tanaka pada tahun 1975. 
Film garapan sutradatara Yoji Yamada, “Ototo” diputar sebagai 
penutup festival dan sang sutradara mendapat penghargaan istimewa 
yaitu : “Penghargaan Camera - Berlinale”. (02/21) 

Presdir Toyoda, Hadir untuk Pertama Kali, dalam Pertemuan 
Masyarakat dan Parlemen di Amerika; Keselamatan dan 
Konsumen Adalah Nomor Satu 

Pada tanggal 24 (tgl.25 waktu Jepang), Dewan Pengawas 
dan Komite Reformasi Pemerintah Amerika Serikat membuka 
pertemuan masyarakat mengenai recall besar-besaran mobil Toyota 
(penarikan serta perbaikan gratis).  Presdir Akio Toyoda untuk 
pertama kalinya hadir dan menjelaskan bahwa “keselamatan dan 
konsumen adalah nomor satu” sebagai langkah untuk pencegahan 
terjadi kembali masalah seperti ini. Mengenai sistem elektronik yang 
dicurigai menjadi penyebab kenaikan kecepatan mobil Toyota secara 
tiba-tiba, beliau menekankan bahwa “Tidak ditemukan adanya 
malfungsi, kami percaya tidak ada masalah dalam hal rancangan”. 
(02/25)

Terbanyak, 66 Kasus Dalam “Keamanan Makanan”; Juga 
Pengaruh Dari Zat Bangunan Yang Beracun 

Pada tanggal 25, dari pengumpulan data pihak Kepolisian 
diketahui bahwa tahun lalu ada sebanyak 66 kasus yang berkaitan 
dengan “keamanan makanan” termasuk penjualan beras yang tidak 
layak dikonsumsi sebagai bahan makanan, penipuan asal produksi 
dan lainnya..  Jumlah ini adalah 1,8 kali lipat lebih banyak dari 
tahun sebelumnya dan menjadi yang terbanyak semenjak 
penghitungan dimulai dari tahun 2002.  Selain itu, terdapat juga 152 
kasus penggunaan zat bangunan yang beracun yang termasuk dalam 
pelanggaran Hukum Transaksi Komersial dan menjadikannya yang 
terbanyak semenjak penghitungan dimulai sejak 1990. Walaupun 
terdapat sekitar 33.000 korban, tetapi hanya 461 orang di antaranya 
yang berhasil naik ke meja hijau, korban yang dijadikan target adalah 
lansia berusia 65 tahun ke atas yaitu sebesar 69%.  (02/25) 

Gempa Chili; Tsunami di Sisi Lautan Pasifik; 1,45m di Iwate 
Pada tanggal 28, tsunami akibat gempa besar pada tanggal 

27 dengan  magnitude 8.8 yang terjadi di Chili, Amerika Selatan, 
tiba di bagian sisi Lautan Pasifik dari Hokkaido hingga Okinawa. 
Menurut Kota Otsuchi di Prefektur Iwate, sempat ada tsunami 
setinggi 1,45m di Pelabuhan Otsuchi. Badan Meteorologi 
mengobservasi tsunami setinggi 1,2 meter di Pelabuhan Kuji 
Pref.Iwate dan Pelabuhan Susaki Pref. Kochi, 1,1 meter di Pelabuhan 
Sendai dan Pelabuhan Shibushi Pref. Kagoshima, 1 meter di 
Pelabuhan Hanasaki Kota Nemuro, Hokkaido, dan 90cm di 



Pelabuhan Hachinoe Pref. Aomori.  (03/01) 

Kilas Balik Ketua Tim Olimpiade, Hashimoto, “Hasil 
Perjuangan Selama 4 Tahun” 

Tim atlet Jepang yang berhasil meraih 5 medali yaitu 3 
perak dan 2 perunggu di olimpiade musim dingin Vancouver, telah 
pulang kembali pada tanggal 2.  Ketua tim Hashimoto dan para 
peraih medali melakukan jumpa pers di sebuah hotel di kota Tokyo. 
Hashimoto mengatakan kilas baliknya : “Kami mendapatkan hasil 
dari perjuangan selama 4 tahun ini”. Peraih medali perak di skating 
indah putri, atlet Mao Asada dengan senyuman yang cerah berkata 
“Setengah senang, setengah sedih. Sebagai tahap selanjutnya, saya 
ingin terus berjuang untuk menghadapi Olimpiade di Sochi”. 
(03/02)

Info Training & Praktek Kerja

Peranan JITCO

Berikut ini kami terangkan tentang JITCO dan sistem 
training & praktek kerja. 

Penerimaan trainee di Jepang mulai dilakukan sekitar 
paruhan akhir tahun 1960-an, yaitu ketika banyak perusahaan Jepang 
yang melakukan ekspansi ke luar negeri.  Namun pada akhir tahun 
1980-an, [bagaimana mengatasi masalah pekerja asing] menjadi 
perdebatan besar di bidang politik, ekonomi, sosial, dan sebagainya. 

Hasilnya, pemerintah Jepang pada tahun 1990, merevisi 
[sistem training] yang sudah ada selama ini, dengan memungkinkan 
untuk menerima trainee di bidang-bidang kerja yang menjadi lebih 
luas, yang bertujuan untuk mengalihkan teknologi Jepang sebagai 
bentuk kontribusi untuk mengembangkan sumber daya manusia di 
negara-negara sedang berkembang. 

Dengan kata lain, Usaha Kecil dan Menengah dapat 
menerima trainee melalui lembaga UKM, dalam bentuk penerimaan 
berbasis organisasi.  Dengan demikian, alih teknologi dan 
keterampilan yang tinggi manfaatnya menjadi lebih mudah dan 
terjangkau, sesuai dengan kebutuhan kepada negara-negara sedang 
berkembang.  Bersamaan dengan itu, UKM di Jepang pun jadi 
mempunyai titik temu dengan luar negeri, yang bermanfaat untuk 
mendinamiskan usaha dan sebagainya. 

Selain itu, ditinjau dari aspek memperluas pemanfaatan 
[sistem training], pemerintah Negeri Jepang pada tahun 1993, 
menetapkan [sistem praktek kerja] kepada para trainee yang telah 
menyelesaikan masa trainingnya dan memenuhi persyaratan tertentu, 
untuk memperdalam keterampilan dan teknologi di lapangan melalui 
perjanjian kerja.  Tujuannya adalah alih teknologi kepada berbagai 
negara lain, yaitu suatu bentuk kerja sama untuk membangun sumber 
daya manusia yang dibutuhkan masing-masing negara tersebut untuk 
mengembangkan ekonominya. 



Pada tahun 1991, JITCO (Japan International Training 
Cooperation Organization) didirikan sebagai badan bersama yang 
mendapat dukungan dari pemerintah dan perusahaan finansial, 
berbentuk badan hukum (sekarang menjadi badan yurisdiksi khusus) 
yang didirikan oleh : Kementerian Kehakiman, Kementerian Luar 
Negeri, Kementerian Tenaga Kerja (sekarang : Kementerian 
Kesejahteraan dan Tenaga Kerja), Kementerian Perdagangan dan 
Perindustrian (sekarang; Kementerian Perekonomian dan 
Perindustrian), lalu pada tahun Heisei 4, Kementerian Konstruksi 
(sekarang Kementerian Pertanahan dan Transportasi) juga ikut serta 
bergabung 

1. Peranan JITCO 
Peranan JITCO adalah mendukung penerimaan trainee 

dari luar negeri yang lebih luas dan lancar, mengalihkan teknologi, 
keterampilan dan pengetahuan Jepang secara aktif kepada 
negara-negara yang sedang berkembang, untuk membantu 
pendidikan sumber daya manusia dan pengembangan masyarakat 
ekonomi di sana.  Untuk itu JITCO menyelenggarakan 
bermacam-macam dukungan sebagai suatu kewajiban seperti yang 
disebutkan di bawah ini. 
(1)Memberikan bantuan dan dukungan umum serta bimbingan, 

nasehat tentang penyelenggaraan yang tepat kepada lembaga & 
perusahaan penerima yang menerima trainee dan TPK atau 
lembaga swasta yang akan menerima di masa mendatang, serta 
lembaga pengirim di negara lain. 

(2)Memberikan layanan konsultasi untuk permasalahan para 
Trainee & TPK, serta memberikan bimbingan dan nasehat untuk 
melindungi hak secara hukum seperti dalam UU Keimigrasian, 
UU yang berhubungan dengan pekerjaan, dsb. 

(3)Membantu lembaga penerima, para trainee dan TPK, serta 
lembaga pengirim agar dapat meningkatkan hasil pelatihan atau 
training dan praktek kerja yang menjadi tujuan awal dari sistem 
ini.

2. Pekerjaan utama JITCO 
Untuk melaksanakan peranan di atas, JITCO 

mempromosikan usaha-usaha seperti yang tertulis di bawah ini. 



(1)Mengembangkan kegiatan di luar negeri 
Membuat ikatan kerja sama antara JITCO dengan pemerintah 
masing-masing negara, dan melakukan pertukaran informasi 
serta bermacam pertemuan berkenaan dengan sistem ini. 
Membuka seminar untuk lembaga pengirim, serta memberikan 
advis tentang sistem secara umum, perekrutan yang tepat, 
keharusan melakukan pemeriksaan kesehatan sebelum 
dikirim, menyelenggarakan pendidikan pra keberangkatan 
seperti ; bahasa Jepang dsb. 

(2)Membimbing penyelenggaraan pelatihan & praktek kerja yang 
tepat

Agar perusahaan dan lembaga pengirim bisa mengetahui UU 
Keimigrasian, UU Ketenagakerjaan dsb (melalui pertemuan 
belajar dsb). 
Mengunjungi perusahaan & lembaga pengirim, sekaligus 
melakukan pengkajian di berbagai bidang, lalu seandainya 
ada masalah, segera dibimbing untuk memperbaikinya 
(melalui bimbingan keliling yang dilakukan oleh staf JITCO 
yang berada di kantor cabang setempat). 

(3)Membantu peningkatan kemampuan berbahasa Jepang. 
Mengembangkan dan mendorong penggunaan bahan 

pelajaran dan buku teks untuk belajar bahasa Jepang. 
Menyelenggarakan sayembara mengarang dalam bahasa 

Jepang.

(4)Membantu para Trainee dan TPK 
Menerima konsultasi dalam bahasa nasional trainee, ketika 
terjadi masalah dsb. 
Menerima konsultasi medis dengan dokter penasehat JITCO.
Menerima konsultasi kesehatan mental dari penasehat ahli, 
ketika kita mempunyai masalah di dalam diri kita. 

(5)Dan lain lain 
Konsultasi umum tentang penerimaan trainee. 
Bantuan untuk prosedur keimigrasian 
Bantuan untuk prosedur peralihan ke praktek kerja 
Membuka berbagai jenis seminar 
Mengembangkan berbagai jenis buku teks., dll. 

Warta JITCO JITCO

 Pencegahan Kecelakaan Lalu Lintas 

Marilah kita mencegah kecelakaan lalu lintas dengan mematuhi 
peraturan lalu lintas. 

Bagi para Trainee dan Trainee Praktek Kerja (TPK), tujuan 
yang terpenting adalah mendapatkan pengetahuan, keterampilan, 
bahasa Jepang, dan sebagainya di Jepang, lalu pulang ke Tanah Air 



untuk membina karir.  Untuk itu, Anda harus sehat tanpa cedera apa 
pun selama menjalankan kehidupan di Jepang, supaya bisa pulang ke 
Tanah Air dalam kondisi prima setelah menyelesaikan training dan 
praktek kerja. 

Namun sayang sekali, berdasarkan data yang dimulai dari 
April 1992 sampai Desember 2009, terdapat 235 orang yang 
meninggal dan 42 orang di antaranya adalah karena kecelakaan lalu 
lintas.  Ketika baru tiba di Jepang, biasanya memang kita sangat 
berhati-hati pada awal kehidupan di Jepang.  Namun setelah 2 – 3 
bulan dan mulai terbiasa, kadang kita menjadi lengah, sehingga 
sampai terjadi kecelakaan lalu lintas.  Terutama kecelakaan dengan 
sepeda banyak terjadi. 

Ketika mengendarai sepeda 
Periksalah perlengkapan sepeda, misalnya : apakah rem-nya dalam 
kondisi baik, apakah ban-nya tidak kempes, apakah kaki kita 
mencapai tanah ketika duduk di sadelnya, lampunya hidup atau 
tidak, dan lain-lain. 
Ketika sedang meluncur di jalanan, ingatlah bahwa pejalan kaki 
berjalan di sebelah kanan, mobil di sebelah kiri, dan sepeda di 
sebelah sisi kiri dari jalanan mobil.  Ketika harus bersepeda di 
tengah lalulalang mobil yang banyak, atau ketika diizinkan 
bersepeda di pedestrian, maka bersepedalah di jalur pedestrian, 
namun utamakanlah para pejalan kaki. . 
Taatilah rambu lampu lalu lintas.  Urutan lampu lalu lintas di 
Jepang adalah : hijau – kuning – merah – hijau.  Ketika lampu 
lalu lintas berubah menjaid hijau, maka itu berarti kita bisa 
menyeberang, tetapi ketika lampu tersebut berwarna kuning dan 
merah, maka kita tidak diperbolehkan menyeberang. 
Janganlah bersepeda dengan sebelah tangan memegang telepon 
seluler atau payung, sehingga hanya sebelah tangan yang 
mengemudikan setang.  Begitu pula, bersepeda dengan 
berboncengan dilarang di Jepang. 
Ketika bersepeda di malam hari, pasanglah lampu agar mudah 
terlihat oleh pengendara mobil dan pejalan kaki, juga pasanglah 
alat pemantul cahaya di sepeda, serta pakailah pakaian yang 
berwarna terang.  Di kala hujan, pakailah jas hujan agar ke dua 
tangan kita bebas untuk mengemudikan setang. 

Di Jepang pada bulan April diselenggarakan kegiatan 
keselamatan lalu lintas di seluruh negeri, slogannya akan ditentukan 
dari masukan masyarakat umum.  Nah terakhir, kami perkenalkan 
beberapa slogan tahun ini, camkanlah di dalam hati. 

[Sapaan ‘Halo’ di HP, hanya sebelah tangan yang memegang 
setang, bagaikan memanggil kecelakaan datang] (tentang 
bersepeda sambil berbicara di hp). 
[Berkedap-kedip, segera berhenti tanpa menyeberang, merupakan 
bahasa kode] (tentang tata cara menyeberang). 
[Sepeda berubah menjadi senjata berbahaya karena terlalu ngebut] 
(tentang bersepeda dengan ngebut). 



Makanan Jepang yang terdapat di sekeliling kita

Makanan Jepang Bermerek 

Zaman dahulu orang-orang berharap untuk bisa makan 
hingga kenyang, dan ketika persediaan makanan di dunia telah 
menjadi stabil, maka selanjutnya para konsumen berharap untuk 
mendapatkan makanan yang lebih enak, yang lebih menarik tanpa 
ada titik akhirnya.  Dan akhir-akhir ini, keyakinan dan keamanan 
makanan juga merupakan hal yang sangat diharapkan. 

Pihak produsen selalu peka akan kebutuhan para 
konsumen, dan berusaha untuk mendapatkan penilaian “konsumen 
membeli dengan senang dan memakannya”, karena ini juga berkaitan 
dengan pendapatan mereka yang stabil. 

Merek strawberry “AMAOU”, dikembangkan dengan 
memakan waktu selama 6 tahun, mereka berhasil menghasilkan 
strawberry yang “Amai” “Marui” “Ookii” “Umai” (Manis, Bulat, 
Besar, dan Enak). Mereka mempunyai standar pengecekan sendiri 
dari lokasi produksi yang khusus, rasa dan bentuk serta keamanan 
makanan, sehingga hanya buah yang lulus inspeksi saja yang 
diedarkan. Sekarang merek ini terkenal sebagai barang yang mewah 
dan populer. 

Lalu ada merek ikan makarel “Seki Saba”. Walaupun ikan 
makarel termasuk ikan yang berkoloni, makarel yang dibesarkan di 
tempat yang kaya akan plankton seperti di Selat Hoyo (di perbatasan 
samudra pasifik dan pedalaman laut Seto) yang arusnya cepat, maka 
tubuhnya akan padat, tambun dan sejak dahulu kala terkenal lezat. 
Merek “Seki Saba” ini terkenal sebagai produk  yang mewah, 
makarel yang berputar-putar di Selat Hoyo dan naik di daerah 
Saganoseki ini dipatenkan sebagai produk makanan seafood untuk 
pertama kalinya. 

Produk pertanian, perikanan dan peternakan bermerek, 
diproduksi dari masing-masing tempat dan didistribusi ke seluruh 
pelosok negeri. Tentu saja kita senang karena  produk-produk yang 
lezat serta dijamin kualitasnya dapat mudah diperoleh, tetapi karena 
harganya yang mahal, kita hanya dapat membelinya sesekali saja. 



Info Mini 

Jepang Saat Ini 
 Work Life Balance

“Work Life Balance” berarti “keseimbangan antara hidup 
dan kerja”.  Ini adalah suatu langkah yang pertama kali menyebar 
dan populer di Amerika Serikat.  Latar belakangnya adalah 
dikarenakan kaum wanita yang terjun ke dalam masyarakat. 
Walaupun di antara negara-negara lain, persentase keikutsertaan 
wanita Jepang tidak terlalu tinggi, namun sebagai langkah untuk 
mengantisipasi [masalah kekurangan anak] akibat sulitnya mengatur 
kehidupan kerja dengan mengasuh anak, maka banyak perusahaan 
maupun pemda yang menggunakan slogan “Work Life Balance” ini 
untuk mempromosikan berbagai macam pandangan baru tentang jam 
kerja, seperti [pemberian jam kerja yang lebih pendek], [pemberian 
cuti libur untuk mengasuh anak yang sama bagi pria dan wanita] dan 
sebagainya.

Sementara, menurut sebuah survey yang dilakukan oleh 
kabinet pemerintah, lebih dari 20% penduduk menjawab “kepuasan 
kehidupan meningkat” berkat sistem “Work Life Balance” ini. 

Filosofi “Work Life Balance” ini dapat bermanfaat untuk 
siapa saja tanpa memandang jenis kelamin, membuat orang bekerja 
efisien dan hal ini juga dapat dikaitkan dengan meningkatnya gairah 
bekerja karena adanya kepuasan dalam hidup. 

Menyampaikan Isi Hati Dalam Bahasa Jepang 
 Berkah dalam Bahasa Jepang 

Yang dimaksud dengan [shukufuku = berkah]  adalah 
merayakan kebahagiaan (orang lain), atau dapat juga dikatakan 
dengan [berdoa].  Semenjak dahulu kala, orang-orang di Jepang 
merayakan kebahagiaan, begitu ada hal baik, mereka segera  saling 
berbagi kegembiraan bersama. 

Dikatakan bahwa dalam bahasa Jepang huruf [ = shuku],
maupun kosa kata[ merayakan] berarti membersihkan dan 
mendoakan diri.  Pada zaman tersebut segala hal yang diungkapkan 
melalui ucapan dipandang dapat menjadi kenyataan, oleh karena itu, 
kalau ada hal baik, maka diharapkan dapat terus berlanjut dengan 
ucapan yang mengandung doa dan harapan. 

[Omedetou = Selamat] adalah kosa kata umum yang paling 
sering kita gunakan dalam setiap perayaan, dan anehnya, 
kebahagiaan tersebut juga seolah-olah dapat kita rasakan pada diri 
kita sendiri.  Pada saat senang, kosa kata [Banzai= Hidup! Horee!] 
adalah kata yang paling cocok untuk mengungkapkan kegembiraan 
yang bersemangat.  [Kahoumono = orang yang berbahagia] adalah 
orang yang beruntung mendapat berkah karena usahanya setiap hari, 
jadi kosakata ini mengandung arti kalau kita berjuang dan berusaha 
keras, tentulah berkaitan dengan harapan atau cita-cita kita. 

Juga ada berbagai macam kosa kata lain untuk berkah ini, 
seperti kosa kata [Mon o deru = keluar pintu], atau [Sudachi = keluar 
dari sarang], yang merupakan langkah baru pada saat memasuki 
tahun pembelajaran baru, kelulusan, mendapatkan pekerjaan, 
pernikahan.  Atau kalau diibaratkan kehidupan ini bagaikan lautan, 
maka ketika kita mulai berangkat dengan kapal ada kosakata [Zento
youyou = penuh harapan meluap di masa depan] yang mengandung 
harapan agar kita bisa melewati ombak sebesar apa pun. 

Begitulah, kosakata bahasa Jepang yang mengandung doa 
dan harapan kebahagiaan pada masing-masing kesempatan. 
Marilah kita mencari dan menggunakan kosakata seperti ini dalam 
kehidupan kita sehari-hari. 




